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Abstrak

Bentanglahan karst di Kabupaten Gunungkidul menghadapi tantangan
besar dalam sektor pertanian, terutama karena ketersediaan air yang
terbatas dan ketergantungan pada sistem pertanian tadah hujan. Dalam
upaya mengatasi tantangan ini, program pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan dengan memperkenalkan teknologi pemanenan air hujan dan
irigasi tetes kepada Kelompok Tani Giri Muda. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan ketersediaan air dan efisiensi penggunaan air di lahan kering
melalui penerapan teknologi ramah lingkungan. Metode pengabdian
meliputi survei awal, perencanaan desain sistem, pemasangan instalasi
pemanenan air hujan dan irigasi tetes, serta pelatihan teknis kepada petani
terkait operasional dan pemeliharaan sistem. Evaluasi kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan sehingga berdampak positif terhadap produktivitas pertanian
hortikultura. Teknologi ini diterima dengan baik oleh petani dan memiliki
potensi besar untuk dikembangkan di wilayah Gunungkidul dan daerah
serupa lainnya. Program pengabdian ini tidak hanya berhasil
meningkatkan produktivitas pertanian di lahan kering, tetapi juga
berkontribusi terhadap mitigasi dampak perubahan iklim.

Abstract

The karst landscape in Gunungkidul Regency faces major challenges in the
agricultural sector, mainly due to limited water availability and dependence on
rainfed farming systems. To overcome these challenges, a community service
program was implemented by introducing rainwater harvesting and drip irrigation
technology to the Giri Muda Farmer Group. This activity aims to increase water
availability and water use efficiency in drylands through the application of
environmentally friendly technology. The community service method includes an
initial survey, system design planning, installation of rainwater harvesting and
drip irrigation installations, and technical training for farmers on system operation
and maintenance. The evaluation of the activities showed a significant increase in
understanding and skills, which had a positive impact on horticultural agricultural
productivity. The technology was well received by farmers and has great potential
to be developed in the Gunungkidul region and other similar areas. This service
program not only succeeded in increasing agricultural productivity in drylands but
also contributed to mitigating the impacts of climate change.
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PENDAHULUAN

Sekitar 80% wilayah Kabupaten Gunungkidul mengandalkan sistem pertanian tadah hujan, terutama di lahan kering yang
memiliki ketersediaan air terbatas (Anshori et al., 2020). Sistem pertanian ini sangat bergantung pada curah hujan sebagai
satu-satunya sumber air, yang biasanya petani hanya menambahkan pupuk organik dan NPK untuk menjaga
produktivitas tanaman. Namun, cekaman kekeringan sering kali terjadi sebagai akibat dari tingginya variabilitas curah
hujan di Kabupaten Gunungkidul (Gambar 1). Cekaman kekeringan berdampak pada penurunan produktivitas tanaman
dan penggunaan air serta menjadikan penggunaan pupuk relatif tidak efisien. Kondisi ini berpotensi mengancam
ketahanan pangan lokal (Seleiman e al., 2021). Upaya peningkatan ketersediaan air dalam kondisi curah hujan yang tidak
menentu menjadi sangat penting untuk stabilitas produksi dan peningkatan produktivitas tanaman di lahan kering.
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Gambar 1. Trend curah hujan di Kabupaten Gunungkidul (sumber: Badan Pusat Statistik).

Salah satu strategi yang dapat diimplementasikan untuk menjamin ketersediaan air dan meningkatkan efisiensi
penggunaan air adalah melalui penerapan teknologi pemanenan air hujan dan irigasi tetes. Teknik pemanenan air hujan
dan irigasi tetes telah terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi penggunaan air di lahan kering (Chai et al, 2014).
Pemanenan air hujan merupakan metode ramah lingkungan yang mampu meningkatkan produktivitas pertanian melalui
pengumpulan dan penyimpanan air hujan. Air hujan yang dikumpulkan dapat disimpan baik secara langsung di dalam
embung mikro maupun di fasilitas penampungan seperti tangki (Sartohadi, 2023; Noviyanto ef al.,, 2024). Pemanenan air
hujan sendiri dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu in-situ dan ex-situ. Pemanenan air hujan secara in-situ yang
melibatkan metode peningkatan infiltrasi air ke dalam tanah dan metode ex-situ yang mengumpulkan limpasan
permukaan di tangki sebagai sumber air (W. Zhang et al,, 2021). Pada wilayah karst seperti Kabupaten Gunungkidul,
penerapan teknologi ini sangat relevan dan berdampak positif untuk meningkatkan persentase keberhasilan produksi
tanaman. Topografi lahan di Gunungkidul yang didominasi oleh pegunungan karst dengan lapisan kapur membuat air
hujan yang jatuh ke tanah akan langsung masuk ke dalam area batuan tanpa sempat diserap tanah (Ferhat et al., 2022).
Bangunan rumah atau fasilitas lain dapat dimanfaatkan sebagai area tangkapan air, yang kemudian disimpan dalam tangki
dengan kapasitas yang besar. Air yang terkumpul tersebut dapat digunakan saat musim kemarau nantinya (Ferhat et al.,
2023). Air yang tersimpan ini dioptimalkan melalui distribusi menggunakan sistem irigasi tetes, yang dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan air hingga 30-40% dibandingkan metode irigasi permukaan (H. Zhang et al.,, 2017). Teknik irigasi tetes
memungkinkan air mencapai akar tanaman secara langsung, sehingga meningkatkan efisiensi penggunaan air dan

608


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385

Bimantio, M. P., Noviyanto, A., Jaya, G. I., Raharjo, D. T., Keviana, A., Suparyanto, T. 2025. Ex-Situ Rainwater Harvesting by Community...

mempercepat pemulihan status kelembaban tanah (Avianto et al., 2024). Namun, pemanenan air hujan sendiri belum dapat
sepenuhnya mengatur kelembaban tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman. Oleh karena itu, penggabungan dengan
teknologi irigasi tetes menjadi solusi yang lebih optimal, efektif, dan efisien. Tantangan utama yang dihadapi saat ini adalah
keterbatasan penelitian yang membandingkan keunggulan dan kelemahan kedua teknologi ini secara komprehensif,
khususnya dalam konteks lahan kering seperti di Gunungkidul. Dalam rangka mendukung keberlanjutan pertanian di
lahan kering, Kelompok Tani Giri Muda yang berlokasi di daerah karst Gunungkidul dipilih sebagai mitra untuk
penerapan adopsi teknologi pemanenan air hujan dan sistem irigasi tetes untuk meningkatkan produktivitas hortikultura.
Upaya ini merupakan bagian dari program pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk memperkenalkan
teknologi ramah lingkungan dan berkelanjutan guna menghadapi tantangan pertanian di lahan kering (Nion et al., 2023).
Program pengabdian kepada masyarakat tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mengedukasi para petani
mengenai pentingnya efisiensi penggunaan air, konservasi air, dan pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia (Jakiyah
et al.,, 2023). Dengan demikian, diharapkan teknologi ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan ketahanan pangan dan
kesejahteraan masyarakat lokal, sekaligus mendukung upaya mitigasi terhadap dampak perubahan iklim.

METODE

Pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan mitra dari Kelompok Tani Giri Muda yang berlokasi di Dusun Koripan II,
Desa Sumbergiri, Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah anggota kelompok
tani sebanyak 20 orang. Proses pengabdian masyarakat diawali dengan tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi (Bimantio ef al,, 2024). Tahap persiapan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari beberapa aktivitas seperti
survei lapangan, sosialisasi, dan penyiapan modul pekerjaan. Tahap pelaksanaan adalah dengan diskusi partisipatif dan
perencaan instalasi sistem yang kemudian ditindaklanjuti dengan pembangunan instalasi sistem. Terakhir, tahap evaluasi
dampak pengabdian kepada masyarakat adalah dengan wawancara dan pengisian formulir evaluasi terkait dengan
pengetahuan, pemahaman, dan manfaat yang dirasakan. Pemotretan kawasan lahan dengan menggunakan drone DJI
mavic air 2. Penggunaan drone memungkinkan pemotretan pada area lahan yang relatif luas dan mampu menggambarkan
kondisi hamparan lahan sekitarnya (Noviyanto, 2024). Gambar 2 menyajikan tentang urutan tahapan pengabdian kepada
masyarakat dan gambar 3 menyajikan peta lokasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.
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Gambar 2. Bagan alir pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.
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Gambar 3. Lokasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.
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Tahap persiapan

Pada tahap awal, survei lapangan dilakukan untuk memahami kondisi fisik dan karakteristik lahan di daerah karst
Gunungkidul. Pemilihan lokasi lahan untuk pemasangan sistem pemanenan air hujan juga berdasarkan hasil diskusi
bersama kelompok tani dan kelayakan lokasi, baik dari sisi aksesibilitas, potensi simpanan air hujan, dan kemauan person
petani untuk melakukan perawatan alat secara berkala. Survei karakteristik lahan melibatkan pengamatan kualitatif seperti
geomorfologi tanah dan identifikasi sumber daya air alami yang tersedia di wilayah pengabdian masyarakat. Parameter
tersebut digunakan untuk menentukan lokasi yang optimal bagi penerapan sistem pemanenan air hujan dan irigasi tetes.
Data cuaca historis dari tahun 2009 juga dikumpulkan untuk memprediksi ketersediaan air dari curah hujan. Setelah survei
dilakukan, maka akan ditentukan rancangan desain sistem pemanenan air hujan dan irigasi tetes. Rancangan ini
mempertimbangkan luas permukaan atap untuk pemanenan air hujan yang disesuaikan dengan kapasitas tampungan
dalam tangki. Kemudian, desain sistem pemanenan air hujan dan irigasi tetes akan dirancang dalam penyiapan modul
pekerjaan. Bangunan di area percobaan, seperti gubuk pada akhirnya dilakukan modifikasi untuk menambah kapasitas
tangkapan air. Air hujan yang melimpas dari atap bangunan akan dialirkan melalui talang air, yang kemudian dimasukan
kedalam rangkaian filterisasi air. Filterisasi air direncakan untuk memfilter air supaya bahan pengkotor dari atap bangunan
tidak masuk dalam tampungan air. Air hujan yang terkumpul akan disimpan dalam tangki penampungan besar
berukuran 2200 liter. Sistem irigasi tetes akan dipasang di lahan pertanian dengan memanfaatkan sensor tanah sebagai
aktivasi penyiraman air. Pemasangan instalasi melibatkan pemasangan talang air di atap untuk menangkap air hujan, pipa
untuk mengalirkan air ke filtrasi air dan tangki penyimpanan, dan jaringan irigasi tetes yang diatur untuk mendistribusikan

air secara merata ke tanaman.

Tahap pelaksanaan

Program ini akan melibatkan Kelompok Tani Giri Muda secara aktif dalam setiap tahap penerapan. Pendekatan partisipatif

ini bertujuan untuk memperkenalkan teknologi pemanenan air hujan dan irigasi tetes kepada petani lokal melalui beberapa

kegiatan seperti :

1. Pelatihan teknis dengan cara petani akan dilatih mengenai cara instalasi, pengoperasian, dan perawatan sistem irigasi
tetes serta pemanenan air hujan;

2. Workshop dan diskusi melalui beberapa pertemuan rutin akan diadakan untuk mengevaluasi keberhasilan penerapan
teknologi serta mendiskusikan tantangan yang dihadapi petani di lapangan;

3. Output kegiatan diharapkan terdapat peningkatan pemahaman dan kemampuan petani dalam mengadopsi teknologi
ramah lingkungan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air di lahan pertanian.

Tahap evaluasi

Di akhir kegjatan pengabdian kepada masyarakat maka akan dilakukan kegiatan evaluasi penerimaan petani. Evaluasi

ditujukan untuk menilai pengetahuan, pemahaman, dan manfaat yang telah dirasakan oleh anggota Kelompok Tani Giri

Muda. Data yang terkumpul akan dianalisis untuk mengevaluasi keberterimaan masyarakat terhadap efektivitas teknologi

pemanenan air hujan dan irigasi tetes yang berdampak pada peningkatan efisiensi air, produktivitas tanaman, dan

penerimaan petani. Kegiatan pengabdian masyarakat di daerah kering kawasan karst diharapkan mampu mengubah pola

pikir dan teknik budidaya pertanian maupun pengelolaan air lokal setempat. Hasil dari pengabdian masyarakat akan

digunakan untuk memberikan rekomendasi dalam skala yang lebih besar di wilayah lahan kering dengan kesamaan

karakteristik lahan, atau hasil dari peneraman teknologi pemanenan air hujan dan irigasi tetes akan dapat mencetak petani-

petani yang sadar akan upaya pengelolaan sumberdaya air yang efektif dan efisien. Hal ini akan menjadi dasar penyebaran

informasi antar lapisan petani untuk kemudian dapat mengadopsi teknologi ini dengan kondisi karakteristik lahan karst

di Kabupaten Gunungkidul.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan tahap survei dan karakterisasi lahan di wilayah karst
Gunungkidul. Bersama dengan Kelompok Tani Giri Muda, dilakukan identifikasi terhadap kondisi fisik lahan dan
berdiskusi dengan masyarakat setempat di wilayah tersebut (Gambar 4). Hasil survei menunjukkan bahwa meskipun
wilayah ini menerima curah hujan musiman yang cukup tinggi, akan tetapi permasalahan terdapat pada karakteristik
tanah karst memiliki sifat yang cepat menyerap dan mengalirkan air, sehingga banyak air hujan yang tidak dimanfaatkan
secara optimal (Agniy et al., 2023). Jejak pendapat masyarakat juga dilakukan dalam survei awal untuk menghimpun saran-
saran dari anggota kelompok tani untuk dapat mengimplementasikan teknologi yang mampu menangkap, menyimpan,
dan mendistribusikan air secara efisien. Petani lokal menunjukkan minat yang besar terhadap teknologi pemanenan air
hujan dan irigasi tetes yang diperkenalkan, karena mereka merasakan langsung tantangan keterbatasan air dalam kegiatan
pertanian mereka.

Pengukuran lahan untuk irigasi Sosialisasi al rencana kegaiaan h
Gambar 4. Kegiatan tahap persiapan.
Tahap berikutnya adalah perencanaan dan instalasi sistem pemanenan air hujan dan irigasi tetes. Pada tahap ini, dilakukan
pemasangan talang air di atap gubuk petani sebagai area tangkapan air hujan, yang kemudian disalurkan ke tangki
penyimpanan (Gambar 5). Selanjutnya, air hujan yang terkumpul didistribusikan ke lahan pertanian menggunakan sistem
irigasi tetes, yang dirancang untuk mengalirkan air langsung ke zona akar tanaman (Avianto et al, 2024). Sistem ini
dipasang di lahan seluas sekitar satu hektar yang digunakan untuk menanam komoditas hortikultura. Proses instalasi
berjalan lancar dan petani turut berpartisipasi aktif dalam pemasangan sistem. Keterlibatan mereka tidak hanya
meningkatkan pemahaman tentang operasional sistem, tetapi juga membangun rasa kepemilikan terhadap teknologi baru.

§ i B -
Perluasan areal tangkapan hujan di gubuk

Pemasangan sistem irigasi tetes

Gambar 5. Kegiatan tahap pelaksanaan pada proses pemasangan.
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Gambar 7. [lustrasi sistem pemanenan air hujan dan irigasi tetes.

Sistem pengelolaan air yang terintegrasi terdiri dari komponen pemanenan air hujan, penyimpanan, dan distribusi air ke
lahan pertanian dengan sistem irigasi tetes (Gambar 6 dan 7). Air hujan dikumpulkan dari atap dan disalurkan ke tangki
penyimpanan melalui pipa, yang kemudian didistribusikan ke lahan pertanian (Bitterman et al., 2016). Sistem ini dirancang
untuk memanen dan memanfaatkan air hujan secara efisien. Air hujan akan dialirkan ke filter yang terdiri dari lapisan pasir,
batu, dan zeolit untuk menyaring kotoran dan partikel sebelum masuk ke tangki (Bimantio et al., 2022). Penerapan ini
menghasilkan perubahan kondisi eksisting lahan (Gambar 8).

Sumber: Citra google satelit 2023 ‘ Sumber: Foto drone DJI mavic air 2 pada tahun 2024
Gambear 8. Perubahan kondisi eksisting lahan.
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Setelah instalasi, dilakukan pelatihan teknis yang melibatkan para petani untuk mengoperasikan dan merawat sistem
pemanenan air hujan dan irigasi tetes. Pelatihan ini mencakup cara pengaturan tekanan air, pemeliharaan tangki
penampungan, dan cara memantau kelembaban tanah agar penggunaan air lebih efisien. Petani sangat responsif dan
antusias selama pelatihan, dengan banyak di antara mereka yang bertanya bagaimana teknologi ini dapat diterapkan pada
tanaman lain selain hortikultura. Petani tidak hanya tertarik pada teknologi yang diterapkan, tetapi juga ingin mengadopsi
ke lahan mereka masing-masing (Atmanto et al,, 2023). Kemudian, didalam diskusi akhir kami mengevaluasi tingkat
pemahaman dari petani dari sebelum dan setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat, yang disajikan pada Gambar
9.

Perubahan pemahaman sebelum dan setelah pelaksanaan

Pemahaman tentang pengelolaan air

Pemahaman tentang sensor kelembaban
tanah

Pemahaman tentang irigasi tetes

Pemahaman tentang filtrasi air hujan

Pemahaman tentang pemanenan air hujan

0% 10% 20% 308 40% 50% 60% 70% 80% 90%100%

B sebelum M setelah

Gambear 9. Hasil evaluasi pemahaman kepada anggota kelompok tani.

Sebelum pelaksanaan, tingkat pemahaman para peserta berbeda-beda, dengan beberapa topik seperti pengelolaan air dan
pemanenan air hujan memiliki tingkat pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan topik lainnya. Pemahaman tentang
irigasi tetes dan sensor kelembaban tanah tampak paling rendah sebelum pelaksanaan, menunjukkan bahwa peserta masih
minim pengetahuan di area ini. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya akses terhadap teknologi pertanian modern,
terutama di wilayah yang kurang berkembang dalam hal adopsi teknologi. Setelah pelaksanaan transfer pengetahuan dan
teknologi, terdapat peningkatan yang sangat signifikan di semua topik yang diukur. Pemahaman peserta terhadap filtrasi
air hujan, irigasi tetes, dan sensor kelembaban tanah meningkat secara drastis hingga hampir mencapai 100%. Fakta ini
menunjukkan bahwa kegiatan pelaksanaan tersebut sangat efektif dalam memberikan pemahaman yang lebih dalam
kepada para anggota kelompok tani. Peningkatan terbesar tampak pada pemahaman tentang sensor kelembaban tanah
dan irigasi tetes, yang sebelumnya sangat rendah. Gambar 10 menyajikan proses pelaksanaan evaluasi kegiatan.

Diversifikasi bu 1dy tanaman Proses pengisian formulir evaluasi
Gambar 10. Proses pelaksanaan evaluasi.

614


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385

Bimantio, M. P., Noviyanto, A., Jaya, G. I., Raharjo, D. T., Keviana, A., Suparyanto, T. 2025. Ex-Situ Rainwater Harvesting by Community...

Selain itu, meskipun pemahaman tentang pengelolaan air dan pemanenan air hujan sudah cukup tinggi sebelum
pelaksanaan, tetap ada peningkatan lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan tersebut tidak hanya
membantu peserta yang awalnya kurang paham, tetapi juga mampu memperdalam pemahaman mereka yang sudah
memiliki pengetahuan dasar sebelumnya. Efektivitas program terlihat dalam kemampuan untuk mengatasi berbagai
tingkatan pengetahuan, dari peserta dengan pemahaman rendah hingga yang sudah lebih berpengalaman, dan
meningkatkan pemahaman mereka secara keseluruhan merata. Pada tahap akhir, diadakan evaluasi partisipatif bersama
petani untuk mengkaji efektivitas program dan memberikan ruang bagi mereka untuk berbagi pengalaman serta umpan
balik. Para petani menyampaikan kepuasan mereka atas hasil yang diperoleh. Mereka mengakui bahwa teknologi ini tidak
hanya meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi juga memberikan stabilitas air yang lebih baik sepanjang tahun.
Beberapa dari mereka bahkan mengusulkan untuk memperluas area penggunaan sistem ini ke lahan yang lebih Iuas dan
untuk komoditas pertanian lain. Respon ini menunjukkan penerimaan positif dan antusiasme tinggi terhadap teknologi
pemanenan air hujan dan irigasi tetes, sekaligus menegaskan bahwa program pengabdian masyarakat ini telah berjalan
dengan lancar. Secara keseluruhan, pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan
ketersediaan air dan produktivitas pertanian di lahan kering Gunungkidul. Program ini tidak hanya mengatasi masalah
teknis pertanian, tetapi juga melibatkan petani secara aktif, sehingga teknologi yang diperkenalkan dapat diterima dan
diadopsi dengan baik oleh masyarakat. Respon positif dan antusiasme petani menunjukkan bahwa teknologi ini memiliki
potensi untuk dikembangkan lebih luas, baik di Gunungkidul maupun di daerah lain yang memiliki tantangan serupa.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memperkenalkan teknologi pemanenan air hujan dan irigasi tetes
kepada petani di wilayah karst Gunungkidul. Teknologi yang diperkenalkan mampu meningkatkan efisiensi penggunaan
air, meningkatkan produktivitas pertanian, serta mengatasi tantangan cekaman kekeringan yang sering dihadapi petani di
lahan kering. Melalui pendekatan partisipatif, petani tidak hanya belajar memasang dan mengoperasikan sistem, tetapi
juga mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan.
Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan petani mengenai
teknologi pertanian modern. Secara keseluruhan, pengabdian ini telah berhasil memberikan solusi yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan bagi tantangan pertanian di lahan kering, serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan ketahanan
pangan dan kesejahteraan masyarakat setempat.
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